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Abstract 
Durian Jerah season in Sukadana Malayan Society is a form of hereditary cultural activity. 
Sukadana Malayan Terminologies are also related to their life vision in seeing things that 
happened in life. Therefore, the terminologies of Durian Jerah Season in Sukadana 
Malayan Society are considered of having lifetime moral values (classic). The 
terminologies in Sukadana Malayan Society usually considered as a certain thing or event. 
In this research, Terminologies of Durian Jerah Season in Sukadana Malayan Society are 
determined by the form and category, lexical meaning and cultural meaning.  The methods 
used in this research are data collecting method and data analyzing method. The 
approaches used in this research are structural, semantic, and etnolinguistic approach. The 
source of data in this research is the terminologies of Durian Jerah Season spoken by the 
native speaker. The techniques in this research are inducement, direct interview, and note 
and record techniques. The tools in collecting data is the researcher as key instrument with 
notes and sound recorder. Based on the research result Terminologies of Durian Jerah 
Season consist of three terms: monomorphism for 33 terms, polymorphism for 2 terms, 
and frases for 82 terms. Overall, the plants terms consist of 11 lexical meanings and 123 
cultural meanings, 2 myths, 5 prohibitons, and 6 spoken literary. 
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PENDAHULUAN 
Peristilahan adalah kata atau 
gabungan kata yang dimiliki suatu 
bahasa yang mengungkap suatu 
makna, konsep, proses, keadaan atau 
sifat yang khas dalam bidang 
tertentu. Setiap bahasa mempunyai 
istilah yang banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk merujuk hal-hal 
yang mereka alami dan nama benda 
yang ada di sekitar mereka.  
Penelitian menggunakan tiga 
pendekatan yaitu pendekatan 
struktural, pendekatan semantik, dan 
pendekatan etnolinguistik. 
Pendekatan struktural berkaitan 
dengan bentuk dan kategori 
peristilahan-peristilahan pada musim 
durian jerah masayarakat Melayu 
Sukadana. Pendekatan semantik 
berkaitan dengan makna kultural 
peristilahan-peristilahan pada musim 
durian jerah masayarakat Melayu 
Sukadana. Pendekatan etnolinguistik 
berkaitan dengan tuturan mitos, 
pantang larang, dan sastra lisan pada 
musim durian jerah masayarakat 
Melayu Sukadana.  
Musim durian jerah merupakan 
musim ketika semua durian di 
kebun-kebun warga gugur banyak 
dan serentak. Musim durian terjadi 
selama 40 hari. Masyarakat 
Sukadana menjadikan petani durian 
atau penunggu durian sebagai 
pekerjaan utamanya mengingat 
bahwa petani durian merupakan 
pekerjaan musiman yang hanya 
sekali dalam setahun. Musim durian 
di Sukadana biasanya bersamaan 
dengan musim ikan kembung 
(gembung) di laut. Musim tersebut 
menjadikan masyarakat Sukadana 
sejahtera terutama bagi petani 
durian, nelayan, dan tauke-tauke 
cina. Durian gugor, gembung naek 
ke darat. 
Alasan peneliti memilih aspek 
perisitilahan sebagai objek 
penelitian karena peristilahan 
dibentuk atau dibuat untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam 
bidang ilmu tertentu.Sehingga unsur 
bahasa yang secara spesifik selalu 
muncul dalam budaya tersebut 
membentuk istilah-istilah khusus. 
Alasan peneliti memilih musim 
durian jerah sebagai objek 
penelitian adalah sebagai berikut. 
Pertama, terdapat banyak istilah 
bahasa Melayu Sukadana dalam 
musim durian jerah yang dapat 
dijadikan sebagai cikal bakal istilah-
istilah dalam bahasa Indonesia. 
Kedua, peneliti ingin 
memperkenalkan kepada masyarakat 
luas kebudayaan di Sukadana pada 
musim durian jerah dari pragugur 
durian, durian gugur, hingga 
pascagugur durian. Alasan lain, 
yaitu penelitian ini belum pernah 
dilakukan pada masyarakat 
Sukadana.  
Kabupaten Kayong Utara 
merupakan satu di antara kabupaten 
Provinsi Kalimantan Barat yang 
ibukotanya adalah Kecamatan 
Sukadana. Menurut data Badan 
Pusat Statistik tahun 2014, letak 
geografis Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara berada 
pada lintang 10 08’ 00’’ LS – 10 20’ 
00’’ LS dan bujur 1090 52’ 24’’ BT 
– 1100 09’ 48’’ BT, luas wilayah 
1027,07 km
2 
dengan
 
jumlah 
penduduk Kecamatan Sukadana 
adalah kurang lebih  250.407 jiwa. 
Lokasi penelitian berada di tiga desa 
yaitu Desa Sutera, Desa Pangkalan 
Buton, dan Desa Sedahan Jaya, 
Kecamatan Sukadana. Luas wilayah 
Desa Sutera memiliki luas 78,09 
km
2 
dengan persentase 7,60%, Desa 
Pangkalan Buton memiliki luas 
84,99 km
2 
dengan persentase 8,27% 
dan Desa Sedahan Jaya 206,79 km
2
 
dengan persentase 20,13% (Badan 
Pusat Statistik Kalimantan Barat, 
2014). 
Penelitian ini memiliki 
keterkaitan pada Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas X semester 
1. Keterkaitan penelitian ini dengan 
materi pembelajaran tersebut 
terletak pada (KD): 4.1 
Menginterpretasi makna teks 
laporan hasil observasi baik secara 
lisan maupun tulisan; Indikator: 
Menjelaskan makna kata/istilah 
yang terdapat dalam teks laporan 
hasil observasi. Tema pembelajaran 
kearifan lokal. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok menuliskan teks 
laporan hasil observasi mengenai 
musim durian jerah yang 
diklasifikasikan menjadi tiga 
tahapan yaitu pragugur, gugur 
durian, dan pascagugur durian. 
Kegiatan pembelajaran ini 
dikhususkan untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di daerah 
Sukadana maupun daerah lain yang 
juga memiliki potensi durian. 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut masalah umum yang 
menjadi bahasan utama dalam 
penelitian ini adalah peristilahan 
yang digunakan saat musim durian 
jerah pada masyarakat Melayu 
Sukadana. Masalah umum di atas 
lebih difokuskan pada pembatasan 
masalah sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah bentuk dan kategori 
peristilahan dalam musim durian 
jerah pada Masyarakat Melayu 
Sukadana? (2) Bagaimanakah arti 
leksikal dan arti kultural dari 
peristilahan dalam musim durian 
jerah pada Masyarakat Melayu 
Sukadana? (3) Bagaimanakah 
bentuk teks yang dihasilkan sebagai 
suplemen bahan ajar pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada peristilahan 
musim durian jerah Masyarakat 
Melayu Sukadana? 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian yaitu metode untuk 
pengumpulan data dan metode untuk 
analisis data. Pengumpulan data 
digunakan metode cakap dan 
metode simak, sedangkan analisis 
data digunakan metode deskriptif 
dan metode arti konteks setiap kata 
dengan terkait arti kultural. 
Bentuk penelitian ini ialah 
peneliti kualitatif. Bentuk penelitian 
kualitatif adalah bersifat deskriptif 
yang  mendeskripsikan atau  
menerangkan suatu gejala. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Satori 
(2011:25) penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian 
yang mengungkap situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk 
oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang 
relevan dan diperoleh dari situasi 
yang alamiah. Kemudian 
penggunaan metode kualitatif 
dimaksudkan karena permasalahan 
penelitian yang dibahas tidak 
berkenaan dengan angka-angka. 
Melalui bentuk penelitian kualitatif, 
peneliti akan melihat gejala dan 
fenomena yang ada di lapangan. 
Data dalam penelitian ini 
berupa semua peristilahan musim 
durian jerah Masyarakat Melayu 
Sukadana yang memiliki kata atau 
frasa unsur tumbuhan yang 
didapatkan dari penutur asli 
masyarakat Melayu Sukadana. 
Sumber data penelitian ini berupa 
data primer. Data primer penelitian 
ini diambil dari lapangan secara 
lisan dari informan. Data berupa 
kata dan frasa yang berhubungan 
dengan musim durian jerah. Data 
primer ini dicatat, direkam dan 
disertai dengan pengambilan foto. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pancingan, teknik 
cakap semuka, dan teknik rekam dan 
catat. Alat pengumpul data pada 
penelitian, yaitu peneliti sebagai 
instrumen kunci dengan alat bantu 
buku catatan dan perekam suara.  
Penguji keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan 
kebenaran dan keakuratan  data 
yang didapatkan dari lapangan.  
Penulis dalam hal ini, melakukan 
pengujian keabsahan data dengan 
ketekunan pengamatan dan 
kecukupan referensi. Ketekunan 
pengamatan dilakukan dengan cara 
menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan. 
Kecukupan referensi dilakukan 
dengan cara membaca dan menelaah 
sumber-sumber data serta berbagai 
pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian secara berulang-
ulang agar diperoleh pemahaman 
yang cukup memadai.   
Data ditranskripsikan dari 
bahasa lisan ke bahasa tulis. 
Selanjutnya, data diklasifikasikan 
atau dikelompokkan berdasarkan 
bentuk dan kategorinya. Setelah 
semuanya selesai, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis 
data. Langkah-langkah teknik 
analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut. (a) Data bentuk dan 
kategori istilah dianalisis dengan 
metode deskriptif dengan teknik 
pemaparan. (b) Data arti leksikal 
dan arti kultural dianalisis dengan 
metode konteks kultural 
menggunakan teknik analisis arti 
kultural. (c) Data tuturan mitos, 
pantang larang, dan sastra lisan 
dianalisis dengan metode deskriptif 
menggunakn pendekatan 
etnolinguistik. (d) Data bentuk teks 
yang dihasilkan sebagai suplemen 
bahan ajar pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada peristilahan musim 
durian jerah Masyarakat Melayu 
Sukadana. (e) Pengumpulan hasil 
analisis data bentuk dan kategori 
istilah, arti kultural tuturan mitos, 
pantang larang, dan sastra lisan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Peristilahan musim durian 
jerah Masyarakat Melayu Sukadana  
adalah peristilahan yang dituturkan 
masyarakat Sukadana ketika musim 
durian jerah Penelitian ini telah 
dilakukan di tiga, yaitu Desa Sutera, 
Desa  Pangkalan Buton, dan Desa 
Sedahan Jaya, Kecamatan 
Sukadana, Kabupaten Kayong 
Utara. Penelitian ini berhasil 
menghimpun 123 istilah pada 
musim durian jerah Masyarakat 
Melayu Sukadana. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan, dalam 
penelitian Peristilahan musim 
durian jerah Masyarakat Melayu 
Sukadana terdapat tiga bentuk 
istilah yaitu monomorfemis (kata 
tunggal), polimorfemis (kata 
turunan), dan frasa. monomorfemis 
berkategori nomina berjumlah 30 
yaitu gerunung, sumpang, mutek, 
jeramik, melibar, sapat, salor, 
kenas, londek, tempoyak, lempok, 
penangken, badang, butong, 
ambong, pengaet, tapes, kalau, 
sudep, bakol, majenun, kerabak, 
sepaor, cipawai, peramas, 
penyandau, penyusor, peraeh, 
senggayong, dan unjuk. Bentuk 
monomorfemis berkategori verba 
ada 3 yaitu nyumpang, ngenas, dan 
melondek. Bentuk polimorfemis 
yaitu berupa afiksasi  berjumlah 2 
yaitu seulas dan sesapat. Bentuk 
frasa berjumlah 82 yaitu mate 
ketam, korek api, telok ayam, ampok 
batu, mentimon kulap, merebong 
basah, dageng ayam, koyak kubong, 
buang burok, gugor sempurne, bijik 
durian, durian lunak, durian kalang, 
durian mentak, durian mengkal, 
durian masak, si kubeng, si tube, si 
batu, si tunggol medang, si jambuk, 
si tukol, si kepal, si lubang, si 
tembem, si sawak, si tangkai 
panjang, si tangkai pendek, si labuk, 
sisek nage, si susu, si enau, si 
merah, si kerengge, si nage bejuang, 
si rindang, si kuceng tidok, si 
belimbeng, si tegak, si ijau, si 
pereng, si beruang, si bantal, si 
kunyet, gule durian, limpek durian, 
tali kepial, tali kepuak, ambong 
sasak, ambong mate punai, akar 
ulor, akar empenyon, mungguk si 
pelen, si tajau, natai metawak, 
saguk metak, cempedak manang, 
sambong maot, si temiang, cek 
layar, lubang pak siden, si pereng, 
si bakah, aik paoh, batu bangkai, 
mak jombak, mandik bintang, mak 
tobok, nek baye, si bungang, batu 
benteng, batu perau, penempap 
durian, taji bigik durian, antu kidek, 
antu buah, gua nek takon, tanjung 
sedah, batu tabak, batu aboh, dan 
batu gamal. 
Arti yang terdapat dalam 
khazanah peristilahan musim durian 
jerah Masyarakat Melayu Sukadana 
adalah arti leksikal dan arti kultural. 
Arti leksikal adalah arti kata yang 
berdasarkan referen atau acuan atau 
dapat dikatakan sebagai arti yang 
sesuai dengan kamus. Arti leksikal 
terdapat dalam bentuk 
monomorfemis dan frasa. 
Berdasarkan penelitian ini istilah 
yang mempunyai arti lesksikal 
berjumlah 19 yaitu mate ketam, 
gerunung, sumpang, korek api, 
mutek, jeramik, gugor sempurne, 
durik durian, durian mentak , durian 
mengkal, durian masak, tempoyak, 
lempok, parang panjang, parang 
tangkeng, bakol, penyusor, dan 
peraeh. Arti kultural sebagai bentuk 
pemahaman masyarakat pemilik 
budaya dalam memahami istilah-
istilah pada musim durian jerah 
yang masyarakat Melayu Sukadana. 
Berdasarkan penelitian ini istilah 
yang mempunyai arti kultural terdiri 
dari 123  istilah yaitu gerunung, 
sumpang, mutek, jeramik, melibar, 
sapat, salor, kenas, londek, 
tempoyak, lempok, penangken, 
badang, butong, ambong, pengaet, 
tapes, kalau, sudep, bakol, majenun, 
kerabak, sepaor, cipawai, peramas, 
penyandau, penyusor, peraeh, 
senggayong, unjuk, nyumpang, 
ngenas, melondek, seulas, sesapat, 
mate ketam, korek api, telok ayam, 
ampok batu, mentimon kulap, 
merebong basah, dageng ayam, 
koyak kubong, buang burok, gugor 
sempurne, bijik durian, durian 
lunak, durian kalang, durian 
mentak, durian mengkal, durian 
masak, si kubeng, si tube, si batu, si 
tunggol medang, si jambuk, si tukol, 
si kepal, si lubang, si tembem, si 
sawak, si tangkai panjang, si 
tangkai pendek, si labuk, sisek nage, 
si susu, si enau, si merah, si 
kerengge, si nage bejuang, si 
rindang, si kuceng tidok, si 
belimbeng, si tegak, si ijau, si 
pereng, si beruang, si bantal, si 
kunyet, gule durian, limpek durian, 
tali kepial, tali kepuak, ambong 
sasak, ambong mate punai, akar 
ulor, akar empenyon, mungguk si 
pelen, si tajau, natai metawak, 
saguk metak, cempedak manang, 
sambong maot, si temiang, cek 
layar, lubang pak siden, si pereng, 
si bakah, aik paoh, batu bangkai, 
mak jombak, mandik bintang, mak 
tobok, nek baye, si bungang, batu 
benteng, batu perau, penempap 
durian, taji bigik durian, antu kidek, 
antu buah, gua nek takon, tanjung 
sedah, batu tabak, batu aboh, dan 
batu gamal. 
Penelitian khazanah 
peristilahan musim durian jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana juga 
terdapat mitos, pantang larang, dan 
sastra lisan. Mitos berjumlah 2 yaitu 
antu kidek dan antu buah. Pantang 
larang berjumlah 5 yaitu bakar 
jantong pisang dan terong, minyak 
makan dicampor, merebos terong 
dan jantong pisang sampai begurak, 
bawak pelite suloh ke parak, dan 
makan alang-alang mataari. Sastra 
lisan berjumlah 6 yaitu gua nek 
takon, unjuk, tanjung sedah, batu 
tabak, batu aboh, dan batu gamal. 
 
Pembahasan Penelitian 
Keseluruhan  data yang 
diperoleh peneliti, dianalisis 
berdasarkan bentuk istilah yang 
berupa monomorfemis, 
polimorfemis, frasa, pemaknaan 
secara leksikal, dan kultural, tuturan 
mitos, pantang larang, dan sastra 
lisan dianalisis dengan metode 
deskriptif menggunakn pendekatan 
etnolinguistik dan bentuk teks yang 
dihasilkan sebagai suplemen bahan 
ajar pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada peristilahan musim durian 
jerah Masyarakat Melayu Sukadana. 
Adapun penjabarannya sebagai 
berikut.  
 
Analisis Bentuk, Kategori dan 
Arti Istilah  
Si kubeng (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si kubeng adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan ditanam dekat pohon 
kubeng. Kubeng adalah sejenis 
mangga hutan yang banyak tumbuh 
di gunung tersebut. Isi duriannya 
berwarna putih dan lunak serta 
rasanya lemak manis. Jadi, pemilik 
kebun memberi nama durian 
tersebut si kubeng. 
Si tube (n) bentuk frasa. Secara 
kultural si tube adalah durian yang 
durinya besar dan jarang-jarang dan 
isi duriannya lunak berwarna putih 
serta rasanya lemak manis. Si tube 
ditanam di atas mungguk yang 
sebelahnya ada parong berbentuk 
lubang gua. 
Si batu (n) bentuk frasa. Secara 
kultural si batu adalah durian yang 
durinya besar-besar dan jarang-
jarang. Isi duriannya lunak dan 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Si batu pada saat proses 
penanaman di samping batu besar 
yang bagian atas batunya rata. 
Si tunggol medang (n) bentuk 
frasa. Secara kultural si tunggol 
medang adalah durian yang 
memiliki duri-duri yang besar dan 
jarang dan isi duriannya lunak 
berwarna keorenan serta rasanya 
lemak manis. Pemilik kebun 
memberi nama si tunggol medang 
karena durian tersebut ditanam dekat 
tunggul pohon medang. 
Si jambuk (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si jambuk adalah 
durian yang berbentuk seperti 
jambu. Durian ini memilik ciri duri 
yang agak rapat dan berwarna 
kuning.  Isi duriannya yang 
berwarna putih dan lunak. Rasa 
duriannya pun lemak manis. 
Si tukol (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si tukol adalah 
durian memiliki duri yang agak 
besar dan jarang-jarang dan ujung 
durinya berwarna coklat. Si tukol 
berbentuk bulat seperti tukul batu. 
Isi duriannya yang berwarna putih 
dan lunak. Rasa duriannya pun 
lemak manis. 
Si kepal (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si kepal adalah 
durian yang memiliki duri yang 
agak rapat, berbentuk sekepal 
tangan manusia. Walaupun 
ukurannya kecil tapi isi duriannya 
lunak-lunak dan berwarna kekuning-
kuningan. 
Si lubang (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si lubang adalah 
durian yang durinya besar dan 
jarang-jarang dan isi duriannya 
lunak berwarna putih serta rasanya 
lemak manis. Si lubang ditanam di 
tanah berbentuk lubang perigi sebab 
itulah nama duriannya si lubang. 
Si tembem (n) bentuk frasa. 
Secara kultural Si tembem adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. 
Si sawak (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si sawak adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Pemilik kebun memberi 
nama si sawak karena pada saat 
batang duriannya masih muda, ular 
sawak pendek melilit batang durian 
tersebut. 
Si tangkai panjang (n) bentuk 
frasa. Secara kultural si tangkai 
panjang adalah durian yang 
memiliki ciri duri yang rapat dan isi 
duriannya lunak berwarna putih 
serta rasanya lemak manis. Pemilik 
kebun memberi nama si tangkai 
panjang karena duriannya yang 
memilik tangkai panjang-panjang. 
Si tangkai pendek (n) bentuk 
frasa. Secara kultural si tangkai 
pendek adalah durian yang memiliki 
ciri duri yang rapat dan isi duriannya 
lunak berwarna putih serta rasanya 
lemak manis. Pemilik kebun 
memberi nama si tangkai pendek 
karena duriannya yang memilik 
tangkai pendek-pendek. Sehingga 
durian ini harus menggunakan 
ambong atau penangken untuk 
membawanya walau jumlahnya 
sedikit. 
Si labuk (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si labuk adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Pemilik kebun memberi 
nama si labuk karena duriannya 
yang berbentuk buah labu perenggi. 
Labu perenggi adalah sejenis labu 
berbentuk bulat berlekuk dan 
berwarna keorenan. 
Sisek nage (n) bentuk frasa. 
Secara kultural sisek nage adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
besar-besar dan isi duriannya yang 
setengah kalang berwarna putih 
kekuningan. Rasa duriannya lemak 
manis. Pemilik kebun memberi 
nama duriannya sisek nage karena 
duri duriannya yang besar-besar dan 
tajam seperti sisik naga. 
Si susu (n) bentuk frasa. Secara 
kultural si susu adalah durian yang 
memiliki ciri duri yang rapat dan isi 
duriannya lunak berwarna putih 
serta rasanya susu kental manis. 
Pemilik kebun memberi nama si 
susu karena rasa duriannya seperti 
rasa susu kental manis. 
Si enau (n) bentuk frasa. Secara 
kultural si enau adalah durian yang 
memiliki ciri duri yang rapat, isi 
duriannya lunak berwarna putih 
serta rasanya lemak manis dan 
tumbuh di dekat pohon enau. 
Si merah (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si merah adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan ujung durinya berwarna 
merah. Isi duriannya lunak berwarna 
putih serta rasanya lemak manis. 
Si kerengge (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si kerengge adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Uniknya durian ini selalu 
dikerumuni kerengge. Kerengge 
adalah semut besar yang merah 
warnanya. 
Si nage bejuang (n) bentuk 
frasa. Secara kultural si nage 
bejuang adalah adalah durian yang 
memiliki ciri duri yang rapat dan isi 
duriannya lunak berwarna putih 
serta rasanya lemak manis. Pemilik 
kebun memberi nama duriannya si 
nage bejuang karena duriannya 
tumbuh di atas mungguk yang kiri 
dan kanannya parong. Mungguk 
merupakan bagian dataran tinggi di 
daerah gunung sedangkan parong 
merupakan bagian cekungan 
gunung. Sehingga, apabila si nage 
bejuang gugur, bunyi pada saat 
gugurnya sangat kuat sampai 
kedengaran di kampung durian yang 
lain. Bunyinya seperti bunyi gong 
perang. 
Si rindang (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si rindang adalah 
adalah durian yang memiliki ciri 
duri yang rapat dan isi duriannya 
lunak berwarna putih serta rasanya 
lemak manis. Si rindang memiliki 
pohon yang sangat rindang di antara 
pohon durian yang lain, sebab itulah 
pemilik durian memberi nama 
duriannya si rindang. 
Si kuceng tidok (n) bentuk 
frasa. Secara kultural si kuceng tidok 
adalah durian yang memiliki ciri 
duri yang rapat dan isi duriannya 
lunak berwarna putih serta rasanya 
lemak manis. Bentuk durian 
melengkung seperti kucing yang 
sedang tidur. Sebab itulah, pemiliki 
kebun memberi nama si kuceng 
tidok. 
Si belimbeng (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si belimbeng adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Bentuk duriannya seperti 
buah belimbing. 
Si tegak (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si tegak adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Si tegak memiliki batang 
pohon yang tegak, sebab itulah 
pemilik kebun memberi namanya si 
tegak. 
Si ijau (n) bentuk frasa. Secara 
kultural si ijau adalah adalah durian 
yang memiliki ciri duri yang rapat 
dan warnanya yang sangat hijau 
pekat. Isi duriannya lunak berwarna 
putih serta rasanya lemak manis. 
Si pereng (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si pereng adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Si pereng tumbuh di dekat 
buluh pereng jawe sebab itulah 
pemilik kebun memberi nama si 
pereng. 
Si beruang (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si beruang adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Si beruang merupakan 
durian peninggalan orang bukit. 
Pemilik durian memberi nama 
durian si beruang karena dulunya 
durian ini melegenda karena sangat 
disukai para beruang. 
Si bantal (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si bantal adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna putih serta rasanya lemak 
manis. Pemilik kebun memberi 
nama durian tersebut memberi nama 
si bantal karena isi duriannya yang 
tebal-tebal dan lunak seperti bantal. 
Si kunyet (n) bentuk frasa. 
Secara kultural si kunyet adalah 
durian yang memiliki ciri duri yang 
rapat dan isi duriannya lunak 
berwarna kuning kunyit serta 
rasanya lemak manis. Pemilik kebun 
memberi nama durian tersebut si 
kunyet karena isi duriannya yang 
berwarna kuning kunyit. 
 
Bentuk Teks Sebagai Suplemen 
Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Berdasarkan hasil analisis data 
peristilahan musim durian jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana, 
banyak melahirkan sebuat teks 
sebagai supelemen bahan ajar 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Supelemen bahan ajar pembelajaran 
Bahasa Indonesia tersebut di 
antaranya adalah teks deskripsi dan 
prosedur tentang Senggayong yang 
merupakan permainan rakyat 
Sukadana pada musim durian, dan 
teks narasi “Cerita Rakyat Tanjung 
Sedah”. 
 
Teks Deskripsi 
Teks deskripsi memiliki 
struktur terdiri dari identifikasi, 
deskripsi bagian, dan simpulan 
(Buku Siswa bahasa Indonesia, 
2017:20). Teks yang dihasilkan 
sebagai supelemen bahan ajar 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
berjudul “Senggayong: Alat Musik 
Purba Sukadana”  
Identifikasi berfungsi untuk 
memperkenalkan kepada pembaca 
tentang objek yang akan 
dideskripsikan secara umum 
sebelum menampilkan secara rinci 
tentang sifat-sifat obejk tersebut. 
Identifikasi dalam teks deskripsi 
“Senggayong: Alat Musik Purba 
Sukadana” terdapat pada paragraf 
pertama yaitu: Senggayong 
merupakan satu di antara alat musik 
purba Kalimantan Barat yang 
terancam kepunahannya. Alat musik 
senggayong pada awalnya 
berkembang di Desa Cali, kemudian 
di Desa Nek Durian, dan tersebar di 
Sukadana (paragraf 1).  
Deskripsi bagian pada dasarnya 
berisi perincian bagian dari objek 
yang dibahas, adapun tujuan dari 
bagian ini yaitu untuk 
mendeskrisikan atau 
menggambarkan secara jelas bagian-
bagian dari suatu objek. Deskripsi 
bagian yang terdapat di dalam teks 
“Senggayong: Alat Musik Purba 
Sukadana” terdapat pada paragraf 
kedua, ketiga, empat, yaitu 
penggambaran bentuk, pemilihan 
bahan, bagian-bagian, dan cara 
memainkan dari alat musik 
senggayong, seperti berikut: 
Senggayong merupakan alat musik 
tradisional yang terbuat dari buluh 
(paragraf 2). Buluh yang digunakan 
saat membuat senggayong tidak 
sembarang (paragraf 3). 
Senggayong dimainkan dengan cara 
dipukul (paragraf 4). 
Bagian simpulan merupakan 
struktur akhir dari teks deskripsi 
yang bertujuan untuk menyimpulkan 
aspek penting yang telah dibahas 
sebelumnya dalam bagian 
identifikasi dan deskripsi bagian. 
Simpulan/kesan dalam teks 
“Senggayong: Alat Musik Purba 
Sukadana” terdapat pada paragraf 
kelima, yaitu tentang: Berbagai 
keunikan yang dimiliki oleh 
senggayong mulai dari pemilihan 
bahan, proses pembuatan hingga 
komponennya membuat alat musik 
penggiring tarian tradisional ini 
menjadi aspek kebudayaan yang 
bernilai tinggi (paragraf 5). 
 
Teks Prosedur  
Teks prosedur terdiri dari 
bagian pendahuluan, alat dan bahan 
yang digunakan, langkah-langkah, 
dan kesimpulan. Teks yang 
dihasilkan sebagai supelemen bahan 
ajar pembelajaran Bahasa Indonesia 
berjudul “Cara Membuat 
Senggayong: Alat Musik Purba 
Sukadana”. 
 
 
Teks Narasi 
Narasi merupakan cerita fiksi 
yang berisi perkembangan kejadian 
atau peristiwa. Adapun strukur teks 
narasi yaitu orientasi, komplikasi, 
dan resolusi. Teks yang dihasilkan 
sebagai supelemen bahan ajar 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
berjudul “Tanjung Sedah”. 
Orientasi berfungsi untuk 
memperkenalkan tokoh, watak 
tokoh, dan konflik. Orientasi dalam 
teks narasi berjudul “Tanjung 
Sedah” terdapat pada paragraf 
pertama yaitu: Alkisah hiduplah 
seorang pemuda bernama Tanjung 
Sedah. Tanjung Sedah merupakan 
orang Dayak atau dikenal masyarkat 
orang bukit. Dia merantau kesana-
kemari untuk mencari penghidupan. 
Suatu hari dia temukan sebuah 
daerah di kawasan Sukadana 
tepatnya dipedalaman Sukadana. 
Komplikasi, berisi hubungan 
sebab akibat sehingga muncul 
masalah hingga masalah itu 
memuncak. Komplikasi dalam teks 
narasi berjudul “Tanjung Sedah” 
terdapat pada paragraf dua hingga 
paragraf Sembilan. Berikut salah 
satu paragraf terjadi konplikasi: 
Bertahun-tahun telah berlalu. Sedah 
pun telah berkeluarga dan hidup 
bahagia dengan keluarga kecilnya. 
Dia pun terus menggarap kebunnya 
dengan telaten dan sabar hingga 
kebunnya menjadi sangat subur. 
Pada suatu hari ketika dia melihat 
kebun duriannya, dia merasa ada 
yang ganjal dengan kebun 
duriannya. Dia masih ingat dengan 
durian yang pertama kali 
ditanamnya. Pohon duriannya hanya 
memiliki satu dahan. Tidak seperti 
pohon yang lain yang banyak dahan, 
pohon durian ini hanya memiliki 
satu dahan saja (paragraf 4). 
Resolusi, berisi penyelesaian 
masalah dari konflik itu terjadi. 
Resolusi dalam teks narasi berjudul 
“Tanjung Sedah” terdapat pada 
paragraf terakakhir yaitu: Bertahun-
tahun pun berlalu. Kini Sedah mulai 
tua dan renta. Sebelum meninggal, 
Dia berpesan kepada cucu-cucunya 
untuk memberi nama daerah 
tersebut Desa Sedahan karena desa 
ini memiliki pohon durian yang 
batangnya Cuma sedahan tapi buah 
duriannya yang banyak sekali. 
Sekaligus Sedah merupakan orang 
pertama yang membuka desa 
tersebut dan menjadikannya sebuah 
desa (paragraf terakhir). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Penelitian ini berhasil 
menghimpun 123 istilah. Penelitian 
Peristilahan Musim Durian Jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana 
terdapat tiga bentuk istilah yaitu 
monomorfemis (kata tunggal), 
polimorfemis (kata turunan), dan 
frasa. Bentuk monomorfemis (kata 
tunggal) berupa kata dasar 
berjumlah 30 istilah. Bentuk 
monomorfemis berkategori verba 
ada 3 istilah. Bentuk polimorfemis 
(kata turunan)yaitu berupa afiksasi 
(imbuhan) berjumlah 2 istilah, dan 
frasa berjumlah 82 istilah.  
Arti yang terdapat dalam 
Peristilahan Musim Durian Jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana 
adalah arti leksikal, dan arti kultural. 
Istilah yang mempunyai arti 
lesksikal berjumlah 19 istilah, 
mempunyai dan arti kultural terdiri 
dari 123 istilah.  
Penelitian khazanah 
peristilahan musim durian jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana juga 
terdapat mitos, pantang larang, dan 
sastra lisan. Mitos berjumlah 2, 
pantang larang berjumlah 5, dan 
sastra lisan berjumlah 6. Bentuk teks 
yang dihasilkan sebagai suplemen 
bahan ajar pembelajaran Bahasa 
Indonesia berjumlah 3 teks yaitu 
teks deskripsi dan prosedur tentang 
Senggayong yang merupakan 
permainan rakyat Sukadana pada 
musim durian, dan teks narasi 
“Cerita Rakyat Tanjung Sedah”. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) 
Kajian dalam penelitian khazanah 
peristilahan musim durian jerah 
Masyarakat Melayu Sukadana  
merupakan kajian yang sangat 
menarik dan kaya analisis. Peneliti 
mengharapkan penelitian 
selanjutnya dapat diterapkan dalam 
bidang kebudayaan yang lain agar 
penelitian kebudayaan yang 
berkaitan dengan linguistik dapat 
semakin banyak. (2) Penelitian ini 
bisa dimanfaatkan sebagai suplemen 
bahan ajar pembelajaran Bahasa 
Indonesia berupa teks-te untuk 
proses belajar mengajar di sekolah 
khususnya di daerah Sukadana. (3) 
Masyarakat Melayu Sukadana harus 
menjaga, mempertahankan dan 
melestarikan istilah-istilah asli 
Bahasa Melayu Sukadana, mitos-
mitos, permainan rakyat, dan sastra 
lisan sebagai bentuk warisan leluhur 
yang memiliki nilai-nilai moralitas 
yang tinggi dan kaya budaya agar 
generasi selanjutnya juga mengenal 
istilah-istilah asli Bahasa Melayu 
Sukadana, mitos-mitos, permainan 
rakyat, dan sastra lisan yang ada di 
Sukadana, Kalimantan Barat.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Badan Pusat Statistik Kalimantan 
Barat. 2014. Kayong Utara 
dalam Angka 2014. Pontianak: 
BPS Kalimantan Barat. 
Dwitamaya, Sella. 2017. 
“Peristilahan Dalam Adat 
Memapak Durian pada 
Masyarakat Melayu Kabupaten 
Ketapang” Skripsi. Pontianak: 
Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. 
Jupitasari, Mellisa. “Kosakata 
Tumbuhan Obat-Obatan 
Melayu Sukadana: Kajian 
Semantik Leksikal Dan 
Komputerisasi Linguistik” 
Skripsi. Pontianak: Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. 
Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 2017. Buku Siswa 
Bahasa Indonesia Edisi Revisi 
2017 SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
Satori, Djam’an dan Aan Komariah. 
2011. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta
 
